GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)
PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

SKPD Dinas Sosial Kota Payakumbuh

TAHUN ANGGARAN 2024

Program Rehabilitasi Sosial

Kegiatan Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas terlantar, Anak Terlantar,

Lanjut Usia Terlantar, Serta Gelandangan dan Pengemis di Luar Panti Sosial

Sub Kegiatan

Penyediaan Permakanan

Kode kegiatan

1.06.04.2.01.01

Analisis Situasi

1.

Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender).
Masih banyaknya Lanjut Usia Terlantar yang berusia 60 tahun atau lebih,
Anak Terlantar yang berusia 5-18 tahun, Penyandang disabilitas dan
Gelandangan dan Pengemis yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya baik secara jasmani, rohani dan sosialnya.
Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
1) Dari aspek akses keterlibatan Lanjut Usia Terlantar, Anak Terlantar,
Penyandang disabilitas dan Gelandangan dan Pengemis baik
Perempuan dan Laki-Laki dalam memenuhi kebutuhan dasarnya
masih terbatas
2) Partisipasi dalam kegiatan ini tidak membedakan antara laki-laki dan
perempuan
3) Dari aspek Kontrol kegiatan ini ditujukan untuk keterlibatan Lanjut
Usia Terlantar, Anak Terlantar, Penyandang disabilitas dan
Gelandangan dan Pengemis tidak dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya
4) Dari aspek Manfaat yang diharapkan adalah berkurangnya jumlah
lanjut usia terlantar, anak terlantar, Penyandang disabilitas dan
Gelandangan dan Pengemis di luar panti di Kota Payakumbuh yang
tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya.
b. Penyebab Internal
Masih kurang mengertinya tentang arti konsep gender dalam membuat
program/kegiatan
c. Penyebab Eksternal
1) Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang pengertian
Gender
2) Lanjut Usia Terlantar, Anak Terlantar, Penyandang disabilitas dan
Gelandangan dan Pengemis masih banyak yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan dasarnya

Rencana
Tindak

Kegiatan | Pemberian Bantuan berupa Bahan Makanan yang responsif gender

kepada Anak Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, Penyandang
disabilitas dan Gelandangan dan Pengemis

Tujuan Terpenuhinya kebutuhan dasar berupa bahan
makanan yang responsif gender bagi anak terlantar,
lanjut usia terlantar, Penyandang disabilitas dan
Gelandangan dan Pengemis

Aktivitas 1 | Pemberian bantuan Bahan Makanan

Sumber a. Anak Terlantar sebanyak 1 (satu) orang
Daya/Input |b. Lanjut Usia Terlantar sebanyak 29 (Dua puluh
sembilan) orang




c. Disabilitas sebanyak 58 (Lima puluh delapan) orang

d. Gelandangan dan pengemis sebanyak 2 (dua)
orang

Output Jumlah Anak Terlantar, Lanjut Usia Terlantar,

Penyandang disabilitas dan Gelandangan dan

Pengemis yang diberi bantuan permakanan yang
responsif gender
Sumber Dana Anggaran Rp. 335.097.970

SDM 90 Orang
Dampak / Hasil | Terpenuhinya kebutuhan dasar berupa bahan makanan yang responsif gender
/ Manfaat bagi anak terlantar,

lanjut usia terlantar, Penyandang disabilitas dan
Gelandangan dan Pengemis

Payakumbuh, 21 Maret 2023
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GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)
PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

SKPD Dinas Sosial Kota Payakumbuh

TAHUN ANGGARAN : 2024

Program Rehabilitasi Sosial

Kegiatan Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas terlantar, Anak Terlantar, Lanjut

Usia Terlantar, Serta Gelandangan dan Pengemis di Luar Panti Sosial

Sub Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual dan Sosial

Kegiatan

Kode 1.06.04.2.01.06

kegiatan

Analisis 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender).

Situasi Karena masih banyaknya anak putus sekolah yang ada di masyarakat maka
perlu diadakan suatu bimbingan dan pelatihan bagi anak putus sekolah
sehingga mereka bisa bekerja memenuhi kebutuhan diri dan keluarga
sehingga dapat menjadi modal bagi mereka untuk berusaha ditengah
masyarakat.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
1) Dari aspek akses keterlibatan anak terlantar dan anak jalanan yang
mengalami putus sekolah Perempuan dan Laki-Laki dalam pelatihan dan
praktek belajar masih terbatas
2) Partisipasi yang ikut dalam pelatihan masih kurang
3) Dari aspek Kontrol masih terdapatnya kehadiran yang kurang dari
peserta sehingga kurangnya ilmu yang diserap
4) Dari aspek Manfaat yang diharapkan dapat mendidik anak supaya
mempunyai keterampilan dan bisa berusaha ditengah masyarakat
b. Penyebab Internal
Masih kurang mengertinya tentang arti konsep gender dalam membuat
program/kegiatan
c. Penyebab Eksternal
1) Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang pengertian Gender
2) Anak yang banyak dalam keluarga membuat banyak anak tidak
mendapat jaminan hidup
3) Terbatasnya akses kepada masyarakat
Kegiatan | Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual dan Sosial bagi Anak
terlantar dan anak jalanan yang mengalami putus sekolah Laki-Laki dan
Perempuan sesuai bakat dan minatnya
Tujuan Anak Putus sekolah mendapatkan keterampilan sesuai
bakat dan minatnya sebagai modal untuk menunjang
kehidupannya di masa depan.
Aktivitas 1 | Pengiriman Anak Ke Balai/Panti Sosial untuk
Rencana . .
Tindak mendapatkan Pelatihan Keterampilan
Sumber a. Anak Terlantar dan anak jalanan yang mengalami
Daya/Input Putus Sekolah sebanyak 5 orang baik Perempuan
maupun laki-laki
b. Modul pelatihan keterampilan
Output Jumlah Anak Terlantar dan anak jalanan yang mengalami
Putus sekolah yang di fasilitasi/dikirim untuk mengikuti
pelatihan keterampilan sesuai bakat dan minatnya




Sumber Anggaran Rp. 17.758.150,-

Dana SDM 5 Orang baik Perempuan maupun laki-laki

Dampak / Meningkatnya kemampuan/skill anak putus sekolah sesuai bakat dan minatnya
Hasil / sehingga dapat menunjang masa depan mereka.

Manfaat




